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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed Consent) 

 

Selamat Pagi/Siang/Sore, 

Perkenalkan, nama saya Annisa Siregar, mahasiswi S1 Program Studi Psikologi, 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin. Saya bermaksud untuk melakukan 

penelitian mengenai ‘Sikap Guru sebagai Bystander pada Peristiwa Bullying’. Penelitian ini 

dilakukan sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi saya. 

Saya berharap saudara(i) bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Data 

yang saudara berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian ini. 

Dalam kuesioner yang akan saudara isi, tidak ada jawaban yang benar dan salah. 

Peneliti mengharapkan kesediaan saudara untuk mengisi kuesioner dengan jujur agar 

hasilnya dapat lebih bermanfaat bagi kemajuan penelitian ini. 

Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti meminta kesediaan saudara untuk mengisi 

dan menandatangani lembar pernyataan persetujuan pada halaman selanjutnya. 

Atas kesediaan dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

 

Saya yang bertandatangan di bawah ini, 

Nama  : 

Jenis Kelamin : L / P (lingkari salah satu) 

Usia  : 

 

Dengan ini menyatakan persetujuan saya untuk berpartisipasi sebagai responden. 

Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini bersifat sukarela dan 

tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Saya memperkenankan peneliti untuk menggunakan data-data dalam kuesioner ini sesuai 

dengan tujuan penelitian. Sebagai responden, saya juga menyetujui untuk mengisi 

kuesioner ini dengan memberikan jawaban yang jujur sesuai dengan diri saya. 

 

Jayapura,............................ 2022 

 

  
Responden, 
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DATA DIRI 

 

Nama/Inisial  : ...................................................................... 

Jenis Kelamin  : ....................................................................... 

Usia   : ....................................................................... 

Suku   : ....................................................................... 

Nama Sekolah  : ....................................................................... 

Akreditasi Sekolah : ....................................................................... 

Lama mengajar  : ....................................................................... 

No. HP   : ....................................................................... 
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Kuesioner 1 

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan di 

bawah ini, kemudian berikan centang () pada jawaban yang sesuai dengan diri Anda 

terkait pernyataan tersebut. 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

N : Netral 

S : Sesuai 

SS : Sangat Sesuai 

NO  PERNYATAAN  STS TS N S SS 

1  Saya merasa mengolok-olok murid yang sering tidur di 
kelas adalah hal yang biasa.  

     

2  Saya merasa wajar tidak memberi perhatian kepada 
anak yang orang tuanya banyak komplain.  

     

3  Saya merasa menjewer murid yang bersendau gurau di 
kelas adalah hal yang wajar.   

     

4  

Saya merasa boleh saja bilang ke orang tua siswa 
bahwa anaknya suka membuat keributan  dikelas 
padahal saya tahu anak itu hiperaktif.    

     

5  Saya merasa wajar memarahi anak yang suka tidur di 
kelas.   

     

6  Saya merasa wajar menceritakan kekurangan murid 
kepada guru lain pada saat ngobrol dikantin.  

     

7  Saya merasa wajar memukul siswa yang suka melawan 
saya.  

     

8  Saya merasa wajar, jika siswa yang melamun  saya 
cubit pipinya.  

     

9  Saya merasa  wajar menjelek-jelekan murid yang saya 
benci kepada guru lain.  

     

10  Saya merasa wajar menampar siswa yang bandel.       

11  Saya merasa wajar menjuluki anak yang nilainya selalu 
jelek dengan julukan si dungu.  

     

12  Saya merasa wajar membicarakan keburukan orang tua 
murid dengan guru-guru lain.  

     

13  Saya merasa wajar tidak menyapa  siswa yang bau 
badan.  

     

14  Saya merasa wajar memberi hukuman fisik (memukul, 
menendang, menampar,dll) kepada siswa.  

     

15  Saya merasa wajar memberi perhatian yang lebih 
kepada siswa yang kaya.  

     

16  Saya merasa wajar memaki anak yang suka membuat 
keributan di kelas.   

     

17  

Saya mengerti bahwa memberitahu julukan siswa  
berdasarkan ras/suku (ambon ,jawa, papua,batak, dll) 
kepada guru lain adalah hal yang biasa.  

     

18  Menurut pemikiran saya setiap murid berhak 
mendapatkan perlakuan yang sama dari guru.  

     

19  Menurut pengetahuan saya hal yang baik bila guru 
menceritakan prestasi siswanya.  

     

20  Menurut pendapat saya, hal yang wajar seorang guru 
melempar siswa dengan penghapus.  
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21  
Saya tahu menjuluki  siswa berdasarkan ras/suku 
(ambon ,jawa, papua,batak, dll) adalah hal yang biasa.   

     

22  Yang saya tahu  hal yang biasa bila menyuruh  siswa 
untuk berdiri di depan kelas dengan satu kaki.  

     

23  

Menurut pemikiran saya, memanggil siswa dengan 
nama binatang (anjing, babi, monyet,dll ) adalah hal 
yang biasa saja.  

     

24  Saya mengerti bahwa guru tidak boleh mengatakan 
keburukan siswanya kepada guru lain.  

     

25  

Saya tahu bahwa  membeberkan kekurangan siswa di 
satu kelas ke kelas yang lain adalah tindakan yang tidak 
baik.  

     

26 Saya melempar siswa dengan spidol.       

27  Saya memukul siswa yang tidur di kelas.       

28  Saya menceritakan keburukan seorang  siswa kepada 
teman-temanya.  

     

29  Saya mengabaikan pertanyaan siswa yang saya benci.       

30  Saya menampar siswa yang terlambat masuk kelas.       

31  Saya tidak mau bersalaman dengan  siswa yang dekil.       

32  
Saya menjuluki siswa berdasarkan  bentuk  tubuhnya 
(kurus, gendut, tembem,  bulet, jangkung,dll).  

     

33  Saya mengolok-olok siswa yang bau badan.       

34  Saya membuat cerita bohong tentang  siswa yang saya 
benci untuk merusak reputasinya.  

     

35  

Saya merobek buku siswa yang malah mengerjakan  
hal lain pada saat pelajaran (menggambar, 
mengerjakan tugas mata pelajaran lain).  

     

36  Saya menceritakan kelebihan/kebaikan siswa kepada 
guru lain.  

     

37  Saya mengabaikan sapaan siswa kepada saya.       

38  Saya melarang siswa yang suka tidur di kelas untuk 
mengikuti pelajaran saya   

     

  



 
 

55 
 

Kuisioner 2 

Petunjuk: Di bawah ini terdapat beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan di 

bawah ini, kemudian berikan centang () pada jawaban yang sesuai dengan diri Anda 

terkait pernyataan tersebut. 

 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Sesuai 

TS : Tidak Sesuai 

N : Netral 

S : Sesuai 

SS : Sangat Sesuai 

 

NO  PERNYATAAN  STS TS N S SS 

1  Bullying adalah masalah di sekolah tempat saya mengajar      

2 Saya menyadari bahwa ada siswa yang dijauhi oleh siswa 
lain 

     

3 Saya pernah melihat siswa dibully di sekolah tempat saya 
mengajar. 

     

4 Jelas bagi saya bahwa siswa yang dijauhi oleh siswa lain 
membutuhkan bantuan. 

     

5 Jika seseorang membuat lelucon tentang siswa lain, siswa 
yang mendengarnya harusnya tahu bahwa itu hanya 
bercanda.  

     

6 Menurut saya ejekan dan olokan dapat menyakitkan dan 
merugikan orang lain. 

     

7 Saya merasa bertanggung jawab untuk campur tangan dan 
menghentikan jika ada siswa yang memukuli siswa lain 

     

8 Meskipun bukan saya yang mengucilkan seorang siswa, 
saya masih bertanggung jawab untuk mencoba 
menolongnya. 

     

9 Saya yakin bahwa tindakan saya dapat membantu 
mengurangi bullying. 

     

10 Saya memiliki keterampilan untuk menolong siswa yang 
diperlakukan kasar oleh siswa lain 

     

11 Saya tahu perlu berkata apa untuk membuat seorang 
berhenti menindas siswa lain. 

     

12 Saya dapat membantu membantu siswa yang sedang 
dipukul oleh siswa lain. 

     

13 Saya akan menghentikan siswa yang merendahkan siswa 
lain. 

     

14 Saya akan mengatakan sesuatu untuk menghentikan siswa 
yang mendorong siswa lain. 

     

15 Saya akan menyuruh siswa untuk berhenti menggunakan 
kata kasar terhadap siswa lain.  

     

16 Jika saya melihat siswa yang tidak saya kenal dijauhi oleh 
teman-temannya di sekolah, saya akan mencoba 
membantunya. 
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Lampiran 2 Hasil Uji Daya Diskriminasi Aitem Skala Sikap Terhadap 

Bullying 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 65.7034 279.571 .571 .924 

VAR00002 65.4619 281.713 .444 .925 

VAR00003 65.0042 278.243 .437 .925 

VAR00004 64.3898 277.320 .394 .926 

VAR00005 64.0466 279.211 .349 .927 

VAR00006 65.0551 275.005 .528 .924 

VAR00007 65.1907 274.581 .626 .923 

VAR00008 65.1102 275.656 .548 .924 

VAR00009 65.7203 280.202 .536 .924 

VAR00010 65.2924 276.940 .545 .924 

VAR00011 65.8983 278.951 .628 .923 

VAR00012 65.7627 279.680 .560 .924 

VAR00013 65.7924 278.310 .635 .923 

VAR00014 65.7246 279.307 .506 .924 

VAR00015 65.7627 278.437 .644 .923 

VAR00016 65.5763 275.939 .605 .923 

VAR00017 65.6017 278.326 .573 .924 

VAR00018 65.6441 284.051 .296 .927 

VAR00019 65.3644 287.747 .174 .928 

VAR00020 65.4492 278.614 .536 .924 

VAR00021 65.4915 276.625 .648 .923 

VAR00022 65.0212 276.566 .509 .924 

VAR00023 65.9661 284.509 .433 .925 

VAR00024 64.6864 286.352 .147 .930 

VAR00025 64.8729 285.218 .162 .930 

VAR00026 65.3729 275.707 .640 .923 

VAR00027 65.4661 277.297 .637 .923 

VAR00028 65.6144 279.302 .614 .923 

VAR00029 65.7373 278.799 .621 .923 

VAR00030 65.6949 277.132 .691 .923 

VAR00031 65.7754 278.992 .685 .923 
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VAR00032 65.8475 280.887 .615 .924 

VAR00033 65.8686 280.557 .652 .923 

VAR00034 65.9195 281.836 .614 .924 

VAR00035 65.5636 278.732 .618 .923 

VAR00036 65.0381 289.977 .085 .930 

VAR00037 65.6992 281.590 .453 .925 

VAR00038 65.1822 270.720 .605 .923 
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Lampiran 3 Hasil Uji Daya Diskriminasi Aitem Skala Itervensi Bystander 

Item-Total Statistics 

 

Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 61.2353 45.987 .374 .841 

VAR00002 60.8025 45.644 .497 .829 

VAR00003 60.8992 48.049 .288 .845 

VAR00004 59.9958 47.236 .557 .826 

VAR00005 61.2059 54.839 -.136 .873 

VAR00006 59.9706 46.535 .519 .828 

VAR00007 59.7899 46.411 .683 .820 

VAR00008 59.9874 45.751 .727 .817 

VAR00009 60.0126 46.316 .687 .820 

VAR00010 60.3992 48.038 .464 .831 

VAR00011 60.2563 48.250 .563 .827 

VAR00012 60.1723 47.823 .565 .827 

VAR00013 59.8782 48.842 .567 .828 

VAR00014 59.9286 48.505 .614 .827 

VAR00015 59.7647 48.780 .525 .829 

VAR00016 59.9874 48.088 .578 .827 
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas Skala Sikap Terhadap Bullying 

4.1 First Order Standardized Loading Factor Item Sikap Terhadap Bullying 

Factor loadings  

 
95% 

Confidence 
Interval  

 

Factor  Indicator  Symbol  Estimate  
Std. 
Error  

z-
value  

p  Lower  Upper  
Std. 
Est. 
(all)  

Afektif   item1   λ11   0.459   0.044   10.368   < .001   0.373   0.546   0.627   

    item2   λ12   0.343   0.052   6.612   < .001   0.241   0.444   0.427   

    item3   λ13   0.416   0.066   6.306   < .001   0.287   0.546   0.409   

    item7   λ14   0.613   0.053   11.513   < .001   0.509   0.718   0.680   

    item8   λ15   0.537   0.060   9.003   < .001   0.420   0.654   0.559   

    item9   λ16   0.494   0.044   11.155   < .001   0.407   0.581   0.664   

    item10   λ17   0.524   0.055   9.457   < .001   0.415   0.632   0.582   

    item11   λ18   0.507   0.040   12.576   < .001   0.428   0.586   0.726   

    item12   λ19   0.482   0.044   10.866   < .001   0.395   0.569   0.650   

    item13   λ110   0.526   0.042   12.669   < .001   0.445   0.607   0.730   

    item14   λ111   0.498   0.051   9.757   < .001   0.398   0.598   0.597   

    item15   λ112   0.497   0.041   12.069   < .001   0.417   0.578   0.704   

    item16   λ113   0.588   0.051   11.498   < .001   0.488   0.689   0.679   

Kognitif   item17   λ21   0.518   0.049   10.579   < .001   0.422   0.614   0.653   

    item18   λ22   0.283   0.063   4.489   < .001   0.159   0.406   0.306   

    item20   λ23   0.483   0.053   9.185   < .001   0.380   0.586   0.582   

    item21   λ24   0.576   0.047   12.349   < .001   0.485   0.668   0.736   

    item22   λ25   0.519   0.063   8.215   < .001   0.395   0.643   0.530   

    item23   λ26   0.328   0.041   8.024   < .001   0.248   0.408   0.520   

    item25   λ27   0.177   0.091   1.943   0.052   -0.002   0.356   0.135   

Konatif   item26   λ31   0.484   0.050   9.594   < .001   0.385   0.583   0.581   

    item27   λ32   0.455   0.046   9.878   < .001   0.365   0.545   0.595   

    item28   λ33   0.440   0.041   10.595   < .001   0.358   0.521   0.629   

    item29   λ34   0.564   0.039   14.398   < .001   0.487   0.640   0.789   

    item30   λ35   0.591   0.038   15.426   < .001   0.516   0.666   0.826   

    item31   λ36   0.562   0.033   16.893   < .001   0.497   0.627   0.874   

    item32   λ37   0.514   0.033   15.405   < .001   0.449   0.579   0.825   

    item33   λ38   0.521   0.031   16.552   < .001   0.459   0.583   0.863   

    item34   λ39   0.467   0.031   14.861   < .001   0.406   0.529   0.806   

    item35   λ310   0.502   0.042   12.086   < .001   0.421   0.583   0.697   

    item37   λ311   0.482   0.047   10.321   < .001   0.391   0.574   0.616   

    item38   λ312   0.656   0.067   9.781   < .001   0.525   0.787   0.590   

   



 
 

60 
 

4.2 Goodness of Fit 

Fit indices  

Index  Value  

Comparative Fit Index (CFI)   0.925 

Tucker-Lewis Index (TLI)   0.907 

Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI)   0.907 

Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI)   0.891 

Parsimony Normed Fit Index (PNFI)   0.715 

Bollen's Relative Fit Index (RFI)   0.864 

Bollen's Incremental Fit Index (IFI)   0.926 

Relative Noncentrality Index (RNI)   0.925 

Other fit measures  

Metric  Value  

Root mean square error of approximation (RMSEA)   0.072   

RMSEA 90% CI lower bound   0.055   

RMSEA 90% CI upper bound   0.103   

RMSEA p-value   0.000   

Standardized root mean square residual (SRMR)   0.082   

Hoelter's critical N (α = .05)   81.539   

Hoelter's critical N (α = .01)   85.079   

Goodness of fit index (GFI)   0.691   

McDonald fit index (MFI)   0.110   

Expected cross validation index (ECVI)   6.923   
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas Skala Intervensi Bystander 

5.1 First Order Standardized Loading Factor Intervensi Bystander 

Factor loadings  

 
95% 

Confidence 
Interval  

 

Factor  Indicator  Symbol  Estimate  
Std. 
Error  

z-
value  

p  Lower  Upper  
Std. 
Est. 
(all)  

Notice   1   λ11   0.725   0.102   7.087   < .001   0.524   0.925   0.585   

    2   λ12   1.004   0.111   9.041   < .001   0.787   1.222   0.955   

Interpret   4   λ21   0.510   0.051   9.975   < .001   0.410   0.611   0.654   

    6   λ22   0.587   0.060   9.830   < .001   0.470   0.704   0.644   

Accept   7   λ31   0.638   0.039   16.435   < .001   0.562   0.714   0.865   

    8   λ32   0.687   0.039   17.597   < .001   0.610   0.763   0.903   

    9   λ33   0.614   0.040   15.317   < .001   0.536   0.693   0.827   

Know   10   λ41   0.493   0.051   9.601   < .001   0.392   0.593   0.617   

    11   λ42   0.470   0.041   11.524   < .001   0.390   0.550   0.716   

    12   λ43   0.489   0.044   11.103   < .001   0.402   0.575   0.694   

Implement   13   λ51   0.453   0.033   13.659   < .001   0.388   0.518   0.774   

    14   λ52   0.528   0.030   17.314   < .001   0.468   0.588   0.907   

    15   λ53   0.452   0.037   12.203   < .001   0.379   0.524   0.713   

    16   λ54   0.461   0.039   11.835   < .001   0.384   0.537   0.697   

 

5.2 Goodness of Fit 

Fit indices  

Index  Value  

Comparative Fit Index (CFI)   0.946   

Tucker-Lewis Index (TLI)   0.932   

Bentler-Bonett Non-normed Fit Index (NNFI)   0.932   

Bentler-Bonett Normed Fit Index (NFI)   0.908   

Parsimony Normed Fit Index (PNFI)   0.719   

Bollen's Relative Fit Index (RFI)   0.884   

Bollen's Incremental Fit Index (IFI)   0.947   

Relative Noncentrality Index (RNI)   0.946   
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Other fit measures  

Metric  Value  

Root mean square error of approximation (RMSEA)   0.072   

RMSEA 90% CI lower bound   0.058   

RMSEA 90% CI upper bound   0.087   

RMSEA p-value   0.008   

Standardized root mean square residual (SRMR)   0.056   

Hoelter's critical N (α = .05)   137.440   

Hoelter's critical N (α = .01)   152.153   

Goodness of fit index (GFI)   0.912   

McDonald fit index (MFI)   0.828   

Expected cross validation index (ECVI)   0.958   
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas 

6.1 Sikap Terhadap Bullying 

 

 

 

 

 

6.2 Intervensi Bystander 

 

 

 

 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.941 31 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.880 14 
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Lampiran 7 Hasil Uji Deskriptif 

7.1 Sikap Terhadap Bullying 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap Terhadap Bullying 229 20.00 71.00 33.0873 9.57570 

Valid N (listwise) 229     

 

Sikap Terhadap Bullying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 91 39.7 39.7 39.7 

Netral 72 31.4 31.4 71.2 

Positif 46 20.1 20.1 91.3 

Sangat Positif 20 8.7 8.7 100.0 

Total 229 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin * Sikap Terhadap Bullying Crosstabulation 

Count   

 

bullying 

Total Negatif Netral Positif Sangat Positif 

JK Perempuan 59 57 39 14 169 

Laki-laki 21 23 9 7 60 

Total 80 80 48 21 229 
 

 

Usia * Sikap Terhadap Bullying Crosstabulation 

Count   

 

bullying 

Total Negatif Netral Positif Sangat Positif 

Usia 20-29 tahun 21 10 6 5 42 

30-39 tahun 14 20 9 4 47 

40-49 tahun 27 28 17 6 78 

50 tahun ke atas 18 22 16 6 62 

Total 80 80 48 21 229 
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Lama Mengajar * Sikap Terhadap Bullying Crosstabulation 

Count   

 

bullying 

Total Negatif Netral Positif Sangat Positif 

Mengajar 1-5 tahun 19 13 7 6 45 

6-10 tahun 13 9 6 2 30 

11-15 tahun 20 20 9 6 55 

16-20 tahun 10 14 8 1 33 

di atas 21 tahun 18 24 18 6 66 

Total 80 80 48 21 229 

 

7.2 Intervensi Bystander 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

bystander 229 58.00 100.00 82.4454 8.82743 

Valid N (listwise) 229     

 

Intervensi Bystander 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Rendah 13 5.7 5.7 5.7 

Rendah 71 31.0 31.0 36.7 

Sedang 71 31.0 31.0 67.7 

Tinggi 53 23.1 23.1 90.8 

Sangat Tinggi 21 9.2 9.2 100.0 

Total 229 100.0 100.0  

 

 

Jenis Kelamin * Intervensi Bystander Crosstabulation 

Count   

 

bystander 

Total 

Sangat 

Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

JK Perempuan 9 56 47 42 15 169 

Laki-laki 4 15 24 11 6 60 

Total 13 71 71 53 21 229 
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Usia * Intervensi Bystander Crosstabulation 

Count   

 

bystander 

Total Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi 

Usia 20-29 tahun 5 12 9 11 5 42 

30-39 tahun 1 22 12 8 4 47 

40-49 tahun 3 21 29 19 6 78 

50 tahun ke atas 4 16 21 15 6 62 

Total 13 71 71 53 21 229 

 

 

Mengajar * bystander Crosstabulation 

Count   

 

bystander 

Total 

Sangat 

Rendah Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Mengajar 1-5 tahun 4 15 12 10 4 45 

6-10 tahun 1 11 6 7 5 30 

11-15 tahun 3 21 17 11 3 55 

16-20 tahun 1 10 15 5 2 33 

di atas 21 

tahun 

4 14 21 20 7 66 

Total 13 71 71 53 21 229 
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Lampiran 8 Surat Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 


